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BAB VII 

LANDASAN PERANCANGAN 

 

 
 
 

7.1 Landasan Perancangan Tata Ruang 
 

Pada perancangan bangunan Islamic center ini memiliki fungsi utama 

sebagai tempat ibadah umat islam. Tata ruang bangunan disesuaikan terhadap fungsi 

ruang, dimana  mempertimbangkan beberapa  hal  yaitu sirkulasi  ruang.  Konsep 

organisasi ruang yang akan digunakan pada perancangan bangunan Islamic Center 

ini adalah organisasi ruang linear dan radial, kedua organisasi ruang tersebut 

digunakan berdasarkan  fungsi dan peruntukan ruang pada bangunan.  Penataan 

ruang secara linear mayoritas di aplikasikan pada bangunan dengan fungsi 

pengelola, Pendidikan, dan penunjang. Penataan ruang radial digunakan pada ruang 

yang dominan atau menjadi pusat dari ruang-ruang yang lainnya. 

 

 
7.2 Landasan Perancangan Bentuk Bangunan 

 

Perencanaan bentuk bangunan yang akan diterapkan pada proyek Islamic 

center Kabupaten Tulungagung ini adalah bentuk penerapan dari prinsip-prinsip 

arsitektur islam. bentuk dasar dari bangunan diperoleh dari penyesuaian filosofi 

bentuk dari masing-masing bangunan yang memiliki perbedaan fungsi. 

Ornamentasi geometri seperti persegi dan segitiga menjadi dasar dari bentuk 

bangunan dimana ornamentasi geometri identik dengan ornamentasi arsitektur 

islam. 

 

 
 

7.3 Landasan Perancangan Struktur Bangunan 
 

Sistem struktur yang akan digunakan pada bangunan Islamic center perlu 

ditinjau terkait dengan kekuatan dan fungsi terhadap bangunan. kondisi topografi 

tapak yang terpilih memiliki kontur tanah datar. Struktur terbagi menjadi 2 jenis, 

yaitu struktur bawah, dan struktur atas.
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A. Struktur Bawah 
 

Berdasarkan pada studi proyek Islamic center yang telah dilakukan, 

perencanaan Islamic center ini memiliki beberapa bangunan dengan besaran dan 

struktur yang berbeda. Bangunan masjid yang merupakan inti dari Islamic center 

memiliki ketinggian dua lantai, untuk bangunan pendukung lainnya memiliki 

ketinggian satu lantai dan dua lantai, sehingga memerlukan jenis struktur pondasi 

yang berbeda pula. Kondisi permukaan tanah pada lokasi yang merupakan tanah 

berkontur datar. Sehingga jenis pondasi yang tepat untuk dapat digunakan sebagai 

alternatif pada bangunan  Islamic center ini  adalah pondasi  tiang pancang dan 

pondasi setempat. 

a.   Pondasi footplate 
 

Pondasi footplate merupakan jenis pondasi yang terbuat dari beton yang 

digunakan pada tanah dengan daya dukung tanah 1,5 – 2,00 kg/cm2. Jenis 

pondasi ini biasanya digunakan pada bangunan dengan ketinggian dua 

sampai tiga lantai. 

 
Gambar 13. Pondasi footplate 

 

https://www.arsitur.com/2019/02/pondasi-foot-plat-dan-karakteristiknya.html) 
 

b.   Pondasi tiang pancang 
 

Pondasi  tiang  pancang  merupakan  suatu  pondasi  dengan  menggunakan 

tiang yang dipancangkan kedalam tanah sebagai penopang utama. 

Keunggulan dari pondasi tiang pancang yaitu tahan terhadap pengaruh

https://www.arsitur.com/2019/02/pondasi-foot-plat-dan-karakteristiknya.html
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cuaca serta pengaruh bahan kimia korosif sehingga tahan lama, pondasi ini 

dpat memperkuat struktur apabila digunakan pada kondisi tanah yang labil. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 14. Pondasi tiang pancang 

 

(https://megaconconcrete.com/jual-tiang-pancang-cilacap/?v=b718adec73e0) 
 

 
 

Penerapan struktur pondasi pada bangunan adalah pondasi setempat yang digunakan 

pada bangunan pendukung seperti bangunan fungsi pengelolaan dan pendidikan, 

untuk bangunan masjid menggunakan pondasi pancang dikarenakan dimensi 

bangunan yang cukup besar. 

 

 
B. Struktur Atas 

 

Pemilihan struktur atas Sistem struktur atas merupakan bagian tengah 

bangunan yang berfungsi untuk menyalurkan beban dari struktur atap ke pondasi. 

Struktur atas terdiri dari kolom, plat lantai, balok, tangga, dan rangka atap baja. 

Kolom merupakan batang tekan vertikal dari rangka struktur yang berfungsi 

sebagai pemikul beban dari balok dan juga rangka atap kemudian meneruskan 

beban ke pondasi. Prinsip kerja dari kolom struktur diikat oleh balok pada bagian 

tengah bangunan dan sloof pada bagian bawah, dan ring balk pada bagian atas 

yang berfungsi sebagai penguat dari struktur kolom. sistem struktur atap yang 

akan digunakan pada bangunan Islamic center menggunakan konstruksi atap baja 

konventional dan baja ringan dengan bentuk yang disesuaikan dengan lingkungan 

dan iklim pada tapak sehingga konstruksi atap dapat bertahan lebih lama.

https://megaconconcrete.com/jual-tiang-pancang-cilacap/?v=b718adec73e0
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7.4 Landasan Perancangan Bahan Bangunan 
 

Pada perancangan bangunan Islamic center perlu memperhatikan pemilihan 

material yang akan diterapkan ke dalam bangunan, dengan disesuaikan pada iklim 

lingkungan, efisiensi, dan sesuai dengan konsep pendekatan arsitektur Islam. berikut 

material yang akan diterapkan pada bangunan islamic center : 

 
 

a. Material penutup lantai 
 

Pemilihan material penutup lantai yang akan digunakan adalah bahan yang 

dapat memberikan rasa nyaman pada ruang dengan fungsi peribadatan, serta sesuai 

dengan kondisi iklim pada lokasi bangunan. material lantai keramik merupakan 

salah satu pilihan material yang akan digunakan, material ini memiliki corak dan 

warna yang beragam serta mudah didapat. material marmer juga akan digunakan 

pada beberapa bagian bangunan untuk mengekspresikan unsur lokalitas Kabupaten 

Tulungagung sebagai penghasil marmer. 

 
 

b.  Material penutup dinding 
 

Material yang akan digunakan sebagai dinding pada bangunan disesuaikan 

dengan kebutuhan ruangan pada bangunan. Beberapa material dinding yang akan 

digunakan adalah konstruksi dinding bata, material kaca, material roster. material 

dinding bata menggunakan material dari daerah sekitar lingkungan. Material dinding 

di beberapa ruangan menggunakan dinding kaca yang berfungsi untuk meneruskan 

cahaya matahari kedalam bangunan sehingga ruangan dapat mengurangi 

penggunaan lampu pada siang hari. 

 
 

c. Material plafon 
 

Material plafon seperti gypsum board dan material kayu akan diterapkan 

pada plafon bangunan, dimana material alami seperti kayu dapat mengekspresikan 

unsur kelokalan pada bangunan. 

 

 
7.5 Landasan Perancangan Wajah Bangunan 

 

Perancangan wajah bangunan pada Islamic Center mencerminkan 

pendekatan arsitektur islam, dimana prinsip arsitektur islam digunakan sebagai
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konsep tampilan bangunan. Penerapan prinsip arsitektur islam adalah    dengan 

menggunakan prinsip pengingatan tentang toleransi kultural dimana tampilan 

bangunan mengadaptasi dari bentuk arsitektur setempat sehingga memiliki 

kesinambungan terhadap lingkungan sekitar. Wajah bangunan rencananya akan 

mengekspresikan perpaduan arsitektur jawa dan  kolonial sesuai dengan tipikal 

bangunan yang berada di sekitar lokasi. 

 

 
7.6 Landasan Perancangan Tata ruang Tapak 

 

Penataan ruang tapak bangunan Islamic center dibagi berdasarkan zonasi 

ruang, yang dibagi menjadi zona peribadatan, zona pengelola, zona penunjang, 

zona  Pendidikan.  Perletakan  pembagian  zona pada  tapak  dilihat  berdasarkan 

kegiatan dan sifat zona. Sehingga ruangan yang membutuhkan ketenangan seperti 

ruang ibadah memiliki lokasi yang berjauhan dengan ruang yang memiliki 

intensitas kegiatan tinggi. 
 

7.7 Landasan Perancangan Utilitas Bangunan 
 

A. Sistem Air Bersih 
 

Sumber air bersih pada perancangan bangunan Islamic Center bersumber 

dari sumur artesis dan PDAM dengan sistem penyimpanan menggunakan 

groundtank dan roof tank. Sistem pendistribusian air bersih menggunakan sistem 

down feed, yaitu pendistribusian air bersih menggunakan bantuan gaya gravitasi 

dimana air dialirkan kedalam groundtank dan kemudian di pompa ke rooftank 

kemudian dialirkan ke plumbing. 

 
 

B. Sistem Air Kotor 
 

Pengolahan limbah air kotor pada bangunan terdiri dari dua jenis, yaitu Grey 

water yang merupakan limbah yang berasal dari hasil cuci (dari dapur, wastafel), 

dan black water yang merupakan limbah air kotor yang berasal dari toilet dan sudah 

tidak dapat digunakan kembali sehingga pembuangan black water terhubung pada 

seluruh toilet yang diteruskan kedalam septictank.
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C. Sistem Penghawaan Udara 
 

Sistem penghawaan udara terbagi menjadi dua jenis, yaitu penghawaan 

alami dan buatan, dimana kedua sistem ini akan diterapkan pada perancangan 

bangunan Islamic Center. Penghawaan alami memanfaatkan udara yang berhembus 

dari alam untuk dimasukan kedalam bangunan sebagai pendingin suhu ruangan, 

penghawaan alami dapat dilakukan dengan memberikan bukaan pada ruangan atau 

menggunakan sistem orientasi yang diarahkan sesuai dengan arah sirkulasi udara 

pada lingkungan bangunan sehingga udara dapat masuk kedalam bangunan dengan 

baik. Penghawaan buatan menggunakan AC (Air Conditioner) dimana akan 

digunakan pada ruangan yang memerlukan kenyamanan lebih. 

 
 

D. Sistem Pencahayaan 
 

Pencahayaan alami adalah sistem pencahayaan  yang sumber cahayanya 

berasal dari cahaya alami atau matahari. Memasukkan cahaya alami dalam bangunan 

merupakan bagian utama dalam desain bangunan dimana kualitas cahaya dalam 

ruang adalah salah satu faktor yang perlu diperhatikan untuk menunjang 

kenyamanan visual dalam ruangan. Pencahayaan lainnya adalah pencahayaan 

buatan dimana sumber cahaya berasal dari penggunaan lampu, dimana lebih 

diutamakan kegunaannya pada saat malam hari. 

E. Jaringan listrik 
 

Sumber kelistrikan pada bangunan Islamic Center berasal dari PLN dan 

didukung dengan penggunaan genset yang berfungsi sebagai sumber listrik 

cadangan apabila terjadi pemadaman listrik. 

 
 

F.  Sistem Keamanan 
 

Sebagai penunjang sistem keamanan pada bangunan maka diperlukan 

instalasi CCTV sebagai sarana pengawasan ruang pada bngunan. Komponen dari 

CCTV adalah sebagai berikut : 

• Kamera pengawas pada titik-titik tertentu pada bangunan. 
 

• Digital Video Recording (DVR) merupakan alat yang berfungsi untuk merekam 

pada setiap kamera pengawas, diletakkan pada ruang control.
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• Monitor CCTV, berfungsi sebagai layar yang menampilkan gambar dari setiap 

unit kamera pengawas. 

• Jaringan kabel penghubung kamera, DVR, dan monitor. 
 

Penggunaan kamera pengawas berfungsi untuk membantu mengontrol 

kegiatan pengawasan keamanan bangunan. Kamera pengawas diletakkan pada area 

tertentu pada ruangan yang membutuhkan proteksi lebih. 

 
 

G.  Sistem Penanganan Kebakaran 
 

Sebagai  upaya  pencegahan  dan  penanganan  terhadap  kebakaran  maka 

diperlukan penerapan  alat-alat  penunjang penanganan  kebakaran,  yaitu  dengan 

memasang smoke detector, sebagai pendeteksi asap yang nantinya akan menyalakan 

alarm kebakaran, sehingga dapat menginformasikan kepada pengguna bangunan 

untuk segera melakukan evakuasi. Pemasangan sprinkler, hydrant box, dan Hydrant 

Pillar sebagai upaya pemadaman apabila telah terjadi kebakaran pada bangunan. 

Titik kumpul juga merupakan fasilitas yang harus ada pada bangunan disaat 

keadaan darurat. berdasarkan Permen PUPR No. 14/PRT/M/2017 tentang 

persyaratan kemudahan bangunan gedung pasal 33 ayat (2), persyaratan titik kumpul 

adalah sebagai berikut: 

 
 

1.  jarak  minimum  bangunan  dengan  titik  berkumpul  adalah  20  m  untuk 

melindungi pengguna bangunan dari bahaya keruntuhan atau bahaya 

lainnya. 

2.   titik berkumpul dapat berupa ruang terbuka atau jalan. 
 

3.   lokasi titik berkumpul tidak menghalangi akses mobil pemadam kebakaran. 
 

4.   memiliki akses yang mudah untuk ke tempat yang lebih aman dan dapat 

dijangkau     dengan     mudah     oleh     kendaraan     atau     tim     medis. 

(https://jdih.pu.go.id/detail-dokumen/2228/1) 
 

 
 

H. Sistem Penangkal Petir 
 

berdasarkan pada iklim tropis di Indonesia dimana memiliki dua musim 

yaitu penghujan dan kemarau sehingga memiliki potensi bahaya sambaran petir

https://jdih.pu.go.id/detail-dokumen/2228/1
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pada bangunan. Lokasi tapak perancangan bangunan Islamic Center berada pada 

area yang terbuka dan tidak terdapat bangunan yang tinggi pada sekitar lingkungan 

tapak sehingga diperlukan penangkal petir untuk menghindari bahaya tersambar 

petir. Sistem penangkal petir yang akan digunakan adalah sistem thomas dengan 

karakteristik area perlindungan berjarak 60 -150 m.


